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KENAIKAN LABA PLN
Sejumlah pekerja  memperbaiki 
jaringan listrik di Boyolali, 
Jawa Tengah, Selasa (25/5). 
PT  Perusahaan Listrik Negara 
(PLN) mencatat laba bersih 
yang dihasilkan pada tahun 
2020 sebesar Rp5,9 triliun atau 
naik Rp1,6 triliun  dibandingkan 
perolehan laba bersih pada 
 tahun 2019 sebesar Rp4,3 
triliun.

IDN/ANTARA 

kelompok middle income.
“Ini menggambarkan kelom-

pok ini yang sangat menentukan 
jumlah volume konsumsi dan 
pertumbuhan konsumsi yang 
nanti akan menjadi salah satu 
motor penggerak dari pemulihan 
ekonomi sisi permintaan,” ujarnya.

Lebih jauh Sri Mulyani menye-
butkan, perbaikan di berbagai in-

dikator pertumbuhan ekonomi ini 
didorong oleh technical rebound, 
pemulihan aktivitas ekonomi, serta 
perkembangan indikator ekonomi 
makro dan kondisi Covid 19 yang 
masih terjaga.

“Ini semuanya terjadi kalau 
kita semua perhatikan adalah 
apabila Covid-nya terjaga seperti 
yang terjadi semenjak bulan Maret, 

April dan Mei ini. Jadi catatan-
nya selalu diulang-ulang terus. 
Kalau Covid-nya tetap terjaga, 
tidak terjadi wave, tidak ada 
akibat kenaikan yang terjadi di 
India, maka kita bisa berharap 
aktivitas ini akan terus momen-
tumnya berjalan dan makin 
kuat pada bulan Mei,”  tandas 
Sri Mulyani. ● dot

Menkeu Klaim Indonesia Terus Tunjukkan 
Tren Pemulihan Ekonomi
Sri Mulyani menyebutkan, perbaikan 
di berbagai indikator pertumbuhan 
ekonomi ini didorong oleh technical 
rebound, pemulihan aktivitas ekonomi, 
serta perkembangan indikator ekonomi 
makro dan kondisi Covid 19 yang masih 
terjaga.

JAKARTA (IM) - Menteri 
Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani 
Indrawati menyampaikan bahwa 
momentum pengendalian pandemi 
dan pemulihan ekonomi sedang 
terjadi di Indonesia seiring mem-
baiknya kesehatan masyarakat. 
Kondisi ini tampak dari kinerja 
positif  sektor fi skal, peningkatan 
PMI dan Indeks Kinerja Kon-
sumen, serta tren pemulihan sektor 
eksternal, moneter dan keuangan.

“Indeks keyakinan masyarakat 
di 101,5. Itu kembali ke level opti-
mis dan melampaui kondisi atau 
level pada saat awal pandemi. Jadi 
sudah relatif  di atas kondisi sebe-
lum terjadinya pandemi. Aktivitas 
masyarakat juga terus membaik,” 
kata  Sri Mulyani secara daring 
dalam Konferensi Pers APBN 
Kita,  seperti dikutip dari laman 
kemenkeu.go.id, Rabu (26/5).

Ia menyebutkan, aktivitas ma-
syarakat mengalami peningkatan 
secara konsisten hingga 14 Mei 
2021. Mobilitas juga meningkat 
positif  selama tiga bulan berturut-
turut pada Maret hingga Mei 2021.

“Ini karena Covid bisa diken-
dalikan, menurun, maka mobilitas 
meningkat. Bandingkan dengan 
Januari-Februari waktu Covid mel-
onjak, maka kita terjadi pengetatan. 
Ini yang nanti menjadi penyulut 
pemulihan ekonomi kita,” ujar Sri 
Mulyani.

Tren pemulihan konsumsi 

masyarakat juga terus menguat. 
Indeks Penjualan Ritel menunjuk-
kan keberlanjutan pemulihan kon-
sumsi masyarakat pada Maret dan 
April 2021 dengan tumbuh 9,8% 
year on year (yoy). Kenaikan ini 
cukup signifi kan selama tiga bulan 
berturut-turut sejak Februari 2021.

“Ini karena konsumsi meru-
pakan faktor terbesar di dalam 
GDP sisi permintaan. Sekali lagi, 
begitu Covid bisa terjaga, maka 
kemudian kegiatan penjualan, 
aktivitas masyarakat yang diter-
jemahkan dengan kemudian jual 
beli atau konsumsi masyarakat 
juga menunjukkan kenaikan,” 
bebernya.

Menurut survey Mandiri 
Spending Index, di 2021 belanja 
masyarakat mengindikasikan pu-
lihnya belanja ke level sebelum 
pandemi. Ini terjadi di semua 
kelompok penghasilan masyarakat, 
baik rendah, menengah, maupun 
tinggi. “Dibandingkan kondisi 
sebelum Covid, itu sudah lebih 
tinggi. Indeks frekuensi belanja 
jauh lebih tinggi dibandingkan 
kondisi sebelum Covid yang den-
gan baseline 100. Jadi ini meng-
gambarkan suatu rebound dan 
pemulihan,” kata Sri Mulyani.  

Indeks nilai belanja kelompok 
lower income konsisten meningkat 
seiring dengan banyak bantuan 
sosial dari pemerintah. Kenaikan 
yang konsisten juga terjadi pada 

JAKARTA (IM) - Kement-
erian Perindustrian akan kembali 
menyelenggarakan Penganugerah-
an Penghargaan Rintisan Teknolo-
gi Industri (RINTEK) pada tahun 
ini. Penghargaan RINTEK 2021 
merupakan agenda kegiatan dua 
tahunan yang dilaksanakan sejak 
tahun 2012, yang sebelumnya per-
nah dilaksanakan secara konsisten 
tiap tahun sejak tahun 2006.

Kepala Badan Standardis-
asi dan Kebijakan Jasa Industri 
(BSKJI) Kemenperin, Doddy 
Rahadi mengatakan, penghargaan 
RINTEK hadir sebagai bentuk 
apresiasi pemerintah kepada in-
dustri yang secara luar biasa telah 
menghasilkan perekayasaan, in-
vensi, dan/atau inovasi teknologi 
dalam rangka mengembangkan 
proses bisnis yang digeluti, di mana 
inovasi tersebut sangat berperan 
dalam meningkatkan produktivitas 
dan kemandirian industri dalam 
negeri.

“Penghargaan RINTEK 2021 
ini diharapkan dapat lebih memo-
tivasi para pelaku industri nasional 
untuk mengembangkan daya sa-
ing melalui kegiatan penelitian, 
pengembangan, dan perekayasaan 
teknologi industri yang bernilai 
tinggi,” kata Doddy di Jakarta, 
Rabu (26/5).

Ia mengatakan, penganugera-
han penghargaan ini sejalan den-
gan inisiatif  Making Indone-
sia 4.0, yang sangat mendukung 
proses peningkatan kemampuan 
teknologi industri nasional se-
cara berkelanjutan dalam rangka 
mendorong kemandirian industri 
nasional.

Hingga saat ini, penghargaan 
RINTEK sudah diberikan ke-
pada 51 perusahaan atas 72 inovasi 
teknologi industri yang dihasilkan. 
Proses pemberian penghargaan di-
lakukan melalui proses seleksi ketat 
dengan melibatkan para tenaga ahli 
yang berasal dari asosiasi, pelaku 
industri, akademisi dan pemerin-

tah dengan kompetensi di bidang 
teknologi industri. Penghargaan 
RINTEK ini telah berhasil men-
elurkan para perusahaan industri 
penghasil inovasi terbaik pada 
setiap periodenya.

“Banyak sekali manfaat yang  
diterima oleh perusahaan penerima 
penghargaan RINTEK 2021, 
antara lain adalah mendapat pen-
gakuan resmi dari pemerintah 
atas prestasi pelaku industri dalam 
bidang teknologi.  Kemudian, 
meningkatkan popularitas dan citra 
kredibilitas positif  bagi perusahaan 
atas teknologi yang telah dihasilk-
an, serta memberikan efek berantai 
terhadap peningkatan antusiasme 
konsumen terhadap produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan pener-
ima penghargaan,” ujarnya. Untuk 
dapat mengikuti proses seleksi 
penghargaan RINTEK 2021 ini, 
ada beberapa persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh perusahaan 
industri, di antaranya adalah ter-
daftar sebagai perusahaan industri 
pengolahan, penyedia jasa industri 
dan technology provider dengan 
status kepemilikan Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN).

Berikutnya, rintisan teknologi 
yang dihasilkan merupakan hasil 
inovasi teknologi yang telah ter-
bukti berhasil diterapkan pada 
proses bisnis perusahaan.  “Ino-
vasi dihasilkan paling lama dalam 
kurun waktu dua tahun terakhir, 
dan inovasi tersebut belum pernah 
menerima penghargaan resmi baik 
dari pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah, serta belum 
pernah diusulkan pada seleksi 
RINTEK periode sebelumnya,” 
imbuh Doddy.

Perusahaan industri atau tim 
pengusul yang berminat untuk 
mengikuti seleksi penerima peng-
hargaan RINTEK 2021, dapat 
mendaftarkan diri secara online 
melalui tautan bit.ly/rintek2021 
paling lambat tanggal 31 Mei 
2021. ● dro

Giatkan Inovasi Industri, Kemenperin 
Kembali Gelar Penghargaan RINTEK

JAKARTA (IM) - Bank 
Indonesia (BI)  terus mem-
perkuat pemulihan ekonomi 
nasional dan mempercepat 
digitalisasi sistem pembayaran 
Indonesia. Salah satunya den-
gan menurunkan batas maksi-
mum suku bunga kartu kredit 
dari 2% menjadi 1,75%.

Gubernur BI Perry Warji-
yo menjelaskan ini juga un-
tuk mendukung transmisi 
kebijakan suku bunga dan 
efi siensi transaksi non tunai. 
“(Penurunan) berlaku sejak 1 
Juli 2021,” kata Perry dalam 
konferensi pers, Selasa (25/5).

Tahun lalu BI juga mel-
onggarkan kebijakan bunga 
kartu kredit dengan menu-
runkan bunga 0,25% menjadi 
2% dari sebelumnya 2,25%. 
Penurunan bertujuan untuk 
meringankan nasabah yang 
terdampak pandemi Covid-19.

Dari statistik sistem pem-
bayaran bagian alat pem-
bayaran menggunakan kartu 
(APMK) pada April 2021 
jumlah kartu kredit mencapai 
16,71 juta keping.

 Selain bunga kartu kredit, 
BI juga mengumumkan penu-
runan bunga kredit di pasar 
uang dan pasar dana, suku 
bunga PUAB overnight dan 
suku bunga deposito perbank-

an telah menurun, masing-ma-
sing sebesar 155 bps (yoy) dan 
196 bps (yoy) menjadi 2,79% 
dan 3,76% pada Maret 2021.

“Di pasar kredit, Suku 
Bunga Dasar Kredit (SBDK) 
perbankan telah menurun 
sebesar 174 bps (yoy) menjadi 
8,9% pada Maret 2021. Ke-
lompok Bank BUMN men-
catatkan penurunan SBDK 
yang paling dalam di antara 
kelompok bank lainnya yaitu 
sebesar 270 bps (yoy) pada 
Maret 2021,” ujarnya.

Dia menjelaskan kemudian 
untuk SBDK kelompok bank 
lainnya masih menurun secara 
terbatas. Namun di sisi lain, 
penurunan SBDK tersebut be-
lum diikuti dengan penurunan 
suku bunga kredit baru secara 
sepadan yaitu hanya menurun 
sebesar 59 bps (yoy) pada peri-
ode yang sama.

Jika dilihat dari kelom-
pok bank, untuk Bank Pem-
bangunan Daerah (BPD), 
Bank Umum Swasta Nasi-
onal (BUSN) dan bank Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) 
mencatatkan penurunan suku 
bunga kredit baru yang masih 
sangat rendah, yaitu mas-
ing masing sebesar 34 bps 
(yoy), 52 bps (yoy) dan 55 bps 
(yoy). ● hen

Bunga Kartu Kredit Turun 
Lagi Jadi 1,75%

HARGA KEDELAI IMPOR NAIK DI DUMAI
Pedagang melihat kualitas kedelai impor yang 
akan dijual ke pasar Dumai, Riau, Selasa (25/5). 
Harga kedelai impor Amerika di Dumai sejak 
akhir pekan lalu mengalami kenaikan Rp25.000 
per karung 50 Kg menjadi Rp555.000 imbas dari 
kenaikan harga kedelai dunia dan masa panen 
yang belum tiba di negara tersebut. 

IDN/ANTARA 

Industri Furnitur Genjot 
Investasi dan Ekspor

JAKARTA (IM) - Industri 
pengolahan kayu di tanah air ter-
us menunjukkan pertumbuhan. 
Setelah sebelumnya mengalami 
kontraksi, pada triwulan I-2021 
industri furnitur telah bangkit dan 
tumbuh positif  sebesar 8.04%.

Produktivitas industri pen-
golahan kayu dalam negeri terus 
meningkat, menandakan menin-
gkatnya permintaan atau demand 
pada sektor tersebut. Hal ini 
berpeluang meningkatkan minat 
investasi di sektor tersebut.

“Suatu kebanggaan bagi 
saya berada di antara rekan-
rekan pelaku industri yang terus 
bergerak menciptakan peluang 
pasar baru dan membangun 
kemandirian ekonomi melalui 
investasi baru,” kata Menteri 
Perindustrian (Menperin) Agus 
Gumiwang Kartasasmita, saat 
peresmian PT Woodone In-
tegra Indonesia di Sidoarjo, Jawa 
Timur, seperti dilansir dari laman 
Kemenperin, Rabu (26/5).

PT Woodone Integra In-
donesia melakukan perluasan 
investasi sebesar Rp255,8 miliar. 
Investasi ini khususnya untuk 
pengembangan produk pintu 
dari kayu. Secara keseluruhan, 
perusahaan memproduksi barang 
bangunan dari kayu dan kompo-
nen bahan bangunan dari kayu 
yang meliputi wooden step, pintu 
kayu, stair riser, kusen kayu, list 
kayu/architrave, dan plinth kayu/
skirting. Produk utama saat ini 
adalah pintu kayu dengan kapasi-
tas produksi 35.000 set per bulan.

Selama ini, perkembangan 
permintaan global produk in-
dustri furnitur dan woodworking 
secara keseluruhan sangat men-
janjikan, baik itu di dalam negeri 
maupun untuk ekspor. “Ekspor 
produk furnitur (HS 9401-9403) 
di tahun 2020 mengalami pen-
ingkatan dengan nilai USD1,91 
miliar atau meningkat 7.6% dari 
tahun 2019 yaitu senilai USD1.77 
miliar,” tutur Agus.

Dari jumlah tersebut, Indo-
nesia berada di deretan eksportir 
produk-produk funitur besar 
seperti RRT, Jerman, Polandia, 
Italia dan Vietnam. Negara-
negara tujuan ekspor terbesar 
furnitur Indonesia tahun 2020 
adalah AS, Jepang, Belanda, Bel-
gia dan Jerman.

Pada ekspor produk wood-
working, khususnya pintu (HS 
4418.20), tahun 2019 Indonesia 
juga masih berada pada deretan 
eksportir terbesar pintu dunia 
seperti RRT, Kanada, Polandia, 
Brazil, Jerman. “Pada tahun 2020, 
Indonesia berada di urutan enam 
besar pengekspor pintu dengan 
negara tujuan ekspor Inggris, 
Amerika Serikat, Belanda, Austra-
lia, dan Afrika Selatan,” paparnya.

Sementara itu, dalam upaya 
menjaga tetap stabilnya demand 
di dalam negeri, pemerintah 
terus memberikan stimulus fi skal 
dan moneter yang jumlahnya 
lebih tinggi dari implementasi 
saat krisis 2008. Agus menyebut, 
dalam hal belanja rumah tangga, 
pandemi mengakibatkan adanya 

fenomena reorganisasi sig-
nifi kan belanja rumah tangga 
akibat pandemi, yaitu perali-
han dari hiburan, pariwisata 
dan transportasi, ke sektor 
lain seperti produk teknologi 
dan kebutuhan menata atau 
renovasi rumah.

“Pola belanja furnitur dan 
renovasi rumah, termasuk 
pintu melalui gawai atau be-
lanja online juga mengalami 
kenaikan yang sangat signifi -
kan,” jelasnya.

Pergeseran pola belanja 
dan peningkatan belanja online 
akibat pandemi ini semestinya 
menjadi peluang peningkatan 
pasar bagi industri furnitur dan 
woodworking, seperti yang 
dilakukan oleh PT. Woodone 
Integra Indonesia.

Perusahaan tersebut pada 
hari ini juga melakukan ekspor 
ke-1000 untuk pintu kayu se-
jumlah tiga container dengan 
nilai mencapai USD120.000. 
Pada bulan Maret 2021, pe-
rusahaan telah mengirimkan 
sejumlah 35.450 set pintu serta 
3.570 set tangga/BC.

“PT. Woodone Integra In-
donesia tentu telah memahami 
besarnya pasar konsumen 
dalam negeri Indonesia mau-
pun pasar ekspor. Dukungan 
bahan baku dan permesinan 
yang canggih, efi sien dan ra-
mah lingkungan diharapkan 
dapat menunjang kelancaran 
produksi ke depannya,” kata 
Agus. ● pan

Di Tahun Buku 2020, PTDU Kantongi 
Pendapatan Rp48,71 Miliar

Jajaran manajemen PT Djasa Ubersakti Tbk.
JAKARTA (IM) - PT Dja-

sa Ubersakti Tbk (PTDU) di 
tahun buku 2020 mengantongi 
pendapatan sebesar Rp48,71 
miliar dengan laba bersih Rp 
2,97 miliar.

Pengunaan laba bersih, 
sebesar Rp300 juta dialokasi-
kan sebagai dana cadangan dan 
sisanya dialokasikan untuk laba 
ditahan. Untuk tahun buku 
2020, PTDU tidak membagi-
kan dividen.

Demikian dipaparkan 
manajemen PTDU pada 
RUPST untuk tahun buku 
2020 dan RUPSLB, di Aston 
Priority Simatupang Hotel & 
Conference Center, Priority 
Sky Ballroom, Jakarta, Jumat 
(21/5) lalu.

Pada kesempatan terse-
but juga disampaikan adanya 

perubahan penggunaan dana 
penawaran umum yaitu sekitar 
44% (setelah dikurangi biaya 
emisi) atau Rp11.865.167.000,- 
yang semula akan digunakan 
Perseroan untuk pembelian 
alat, dirubah menjadi untuk 
modal kerja.

“Alasan dari perubahan 
tujuan penggunaan dana IPO 
adalah sehubungan dengan 
perkembangan bisnis high 
rise building yang menurun 
di tahun ini maka Perseroan 
belum memerlukan untuk 
menambah alat-alat sehingga 
penggunaan dana dari hasil 
Penawaran Umum Saham 
Perdana untuk pembelian 
peralatan akan dialihkan un-
tuk Modal Kerja proyek” ujar 
Direktur Utama PTDU Heru 
Putranto, dalam siaran pers, 

Selasa (24/5).
Kemudian, tambahnya, 

PTDU juga menambahkan 
kegiatan usaha aktivitas 
jasa/penunjang pertamban-
gan dan penggalian (Kode 
KBLI 09900).

Heru Putranto men-
g u n g k a p k a n ,  a l a s a n 
penambahan keg ia tan 
usaha adalah adanya per-
mintaan dari  beberapa 
calon mitra usaha bidang 
pertambangan sekaligus 
memperluas pengerjaan 
di jasa konstruksi pada 
infrastruktur dan lain-
nya, Perseroan berencana 
untuk menambahkan keg-
iatan usaha aktivitas jasa/
penunjang per tamban-
gan dan penggalian (Kode 
KBLI 09900) dengan tu-
juan bisa menger jakan 
proyek-proyek pertamban-
gan seperti penambangan 
batu bara dan mineral.          

“Pengerjaan jasa kon-
struksi proyek-proyek yang 
beragam jenisnya termasuk 
penambahan aktivitas jasa/
penunjang pertambangan 
dan peng gal ian (Kode 
KBLI 09900) pada keg-
iatan usaha Perseroan, akan 
membuat potensi kinerja 
Perseroan menjadi semakin 
besar,” pungkas Heru Pu-
tranto. ● kris
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